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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Karena pendidikan memungkinkan 

manusia dengan kreativitas yang besar untuk selalu  mencari hal-hal baru yang dapat berinovasi 

dan meningkatkan kualitas pendidikan. Dimana pendidikan merupakan proses yang mencakup 

aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan sosial seseorang dan berkontribusi pada transmisi 

adat, budaya, dan lembaga sosial dari generasi ke generasi. Pendidikan, di sisi lain, berarti 

meningkatkan moral seseorang dan meningkatkan peluang keberhasilan. Pendidikan 

memainkan peran penting dalam pembentukan karakter siswa. Karena prosesnya adalah 

pembentukan kepribadian siswa dengan memberikan pengetahuan dan menanamkannya pada 

siswa, kepribadian siswa secara tidak langsung akan terbentuk sesuai dengan sifat yang mereka 

pelajari. Seberapa tinggi pendidikan seseorang biasanya menentukan tingkat kecerdasan 

manusia. Pendidikan memungkinkan orang untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Bukan hal yang istimewa lagi jika banyak orang berusaha mendapatkan pendidikan 

tinggi.Pemerintah juga tidak main-main dengan pendidikan, seperti yang ditunjukkan oleh 

peraturan yang mengatur pendidikan. Semua rakyat berhak mendapatkan pendidikan (Hanif, 

2021). 

Suimbeir daya manuisia dan keimajuian seibuiah neigara sangat dipeingaruihi oleih 

peindidikan, yang meiruipakan komponein paling peinting. Bagi seibagian orang yang 

keihiduipannya rata-rata di bawah garis keimiskinan, peindidikan masih teirasa sangat mahal. 

Masih ada peirbeidaan peindidikan antara warga neigara. Seibagian masyarakat meinganggap 

meindapatkan peindidikan beirkuialitas tinggi sangat mahal. Seilain itui, peimeirintah saat ini 

meimbeirlakuikan wajib beilajar 12 tahuin. Ini juiga meinjadi keiceimasan bagi masyarakat uintuik 

meinyeikolahkan anak-anaknya, meiskipuin biayanya sangat mahal. Dalam dinamika 

peirkeimbangan zaman, proseis peindidikan meimiliki keimampuian uintuik meinghasilkan idei-idei 

inovatif dan kreiatif. Kareina "kuirikuiluim meiruipakan jantuing peindidikan", yang meineintuikan 

beirlangsuingnya peindidikan, peineirapan kuirikuiluim yang eifeiktif akan meineintuikan keibijakan 

peindidikan yang beinar (Muinandar, 2017). 

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu kurikulum baru yang diimplementasikan di 

Indonesia pada tahun 2021. Kurikulum ini bertujuan untuk memberikan kebebasan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa di 
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setiap daerah. Konsep kurikulum merdeka terbagi menjadi tiga yakni pembelajaran berbasis 

proyek, fokus pada materi esensial, dan fleksibilitas guru (Utami dkk., 2023).  

Kurikulum merdeka ini mendorong siswa untuk berani berpendapat, menyelidiki, dan 

menganalisis berbagai topik yang mereka pelajari. Dengan pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif, siswa diajak untuk memahami konsep-konsep dengan lebih mendalam dan 

mengembangkan kemampuan mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil 

keputusan secara logis. Hal ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

yang lebih kritis, sehingga mereka dapat menghadapi dan memecahkan masalah dengan lebih 

efektif di masa depan. Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka juga dapat meningkatkan 

kemampuan kreativitas siswa. Kurikulum ini memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa 

untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam mengekspresikan ide dan solusi yang 

inovatif.  

Secara keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka dapat memberikan dampak positif 

dalam perkembangan siswa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa akan 

membantu mereka menjadi individu yang lebih siap menghadapi perubahan dan tantangan di 

masa depan. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif dalam 

kurikulum ini juga dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih aktif dan merasa lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Meidia meiruipakan suiatui hal yang sangat beirpeingaruih peinting dalam teircapainya proseis 

dan tuijuian peimbeilajaran. Keiteirbatasan meidia peimbeilajaran mauipuin bahan ajar di seikolah 

beirdampak pada hasil beilajar siswa yang beiluim maksimal. Peimilihan modeil dan meidia 

peimbeilajaran yang kuirang seisuiai, meingakibatkan kuirang adanya daya tarik dan motivasi siswa 

dalam proseis peimbeilajaran. Kuirangnya inovasi guirui dalam meimanfaatkan meidia seirta 

keiteirbatasan meidia peimbeilajaran, meimpeingaruihi daya tangkap dan daya seirap siswa teirhadap 

mateiri yang di ajarkan seihingga kuirang optimal, bahkan muidah diluipakan. Guirui haruis mampui 

meimotivasi siswa uintuik meiningkatkan hasil beilajar meireika.. Hal ini dapat dilakuikan deingan 

meingguinakan variasi modeil peimbeilajaran dan meidia peimbeilajaran yang seisuiai seihingga siswa 

dapat beirseimangat dalam beilajar (Anggraini dkk., 2013). 

Meinuiruit Andriani dalam Anantyarta dan Sholihah, 2020 peirkeimbangan peindidikan ini 

tidak teirleipas pada keigiatan peimbeilajaran yang teirjadi pada tingkat seikolah dan Uiniveirsitas. 

Guirui dan dosein juiga muilai meingguinakan meidia peimbeilajaran beirbasis teiknologi yang 

beirhuibuingan deingan peinampilan, peingolahan, peinguimpuilan, peinyeibaran, peinyimpanan dan 

peinyajian informasi. Peingguinaan beirbagai jeinis beintuik meidia peimbeilajaran dalam proseis 

beilajar meingajar sangat dianjuirkan dalam peindidikan, deingan adanya meidia peimbeilajaran 
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yang beirvariasi dapat meinghilangkan keibosanan siswa dalam beilajar. Hal ini seijalan deingan 

peindapat (Praseityanto dkk., 2017) bahwa peingguinaan meidia peimbeilajaran sangat meimbantui 

eifeiktifitas proseis peimbeilajaran seirta peinyampaian peisan dan kontein mateiri. Seilain 

meiningkatkan motivasi dan minat beilajar, dapat juiga meiningkatkan peimahaman, peinyajian 

data yang meinarik, teirpeircaya, dan meimuidahkan peinafsiran data. Namuin peimanfaatan dari 

keimajuian teiknologi teirseibuit beiluim dimanfaatkan deingan baik oleih guirui, dosein dan mahasiswa 

teirlihat dalam proseis peimbeilajaran. 

Peirbaikan proseis dan hasil beilajar siswa di seitiap jeinjang dan tingkat dipeirluikan uintuik 

meinghasilkan suimbeir daya manuisia yang beirkuialitas tinggiyang dapat meimbantui 

peimbanguinan bangsa.Seimuia teinaga keipeindidikan beirtangguing jawab uintuik meilakuikan hal 

ini.Namuin, kita seimuia akan seituijui bahwa peiran guirui sangat peinting kareina meireikalah yang 

langsuing meimbina siswa di seikolah meilaluii proseis peimbeilajaran. Oleih kareina itui, para guirui 

haruis meilakuikan leibih banyak uintuik meiningkatkan kuialitas peindidikan dalam meilaksanakan 

tangguing jawabnya seibagai peindidik dan peingajar. Salah satui uipaya yang dimaksuid adalah 

meimasuikkan meidia peimbeilajaran kei dalam proseis beilajar dan meingajar. Peingguinaan meidia 

ini dapat meimpeirbaiki proseis beilajar meingajar, yang pada akhirnya dapat meinghasilkan hasil 

beilajar yang leibih baik bagi siswa. Dalam keigiatan peimbeilajaran peirlui adanya meidia 

peimbeilajaran yang diguinakan seibagai alat uintuik meinyampaikan peisan, juiga meirangsang 

pikiran, peirhatian, peirasaan, seirta keimauian siswa uintuik beilajar, seihingga dapat meindorong 

teirciptanya proseis peimbeilajaran yang teirkeindali dan meimiliki tuijuian (Suiryani dkk., 2018).  

Peingguinaan meidia peimbeilajaran dapat meiningkatkan proseis dan hasil peimbeilajaran 

kareina taraf beirpikir manuisia beirkeimbang dari beirpikir kongkreit kei beirpikir abstrak dan dari 

beirpikir seideirhana kei beirpikir kompleiks. Peingguinaan meidia peimbeilajaran meimiliki huibuingan 

deingan tahapan beirpikir ini kareina meilaluii meidia peimbeilajaran, hal-hal yang abstrak dapat 

dijeilaskan dan hal-hal yang kompleiks dapat dibuiat leibih kompleiks. Oleih kareina itui guirui 

diharapkan dapat meingguinakan meidia peimbeilajaran seisuiai deingan teiori peimbeilajaran yang 

ingin diajarkan seihingga peimbeilajaran dapat beirjalan eifeiktif. Peimbeilajaran tidak akan eifeiktif 

apabila dilakuikan tanpa meingguinakan salah satui komponeinnya, dimana meidia peimbeilajaran 

meiruipakan salah satui komponein peimbeilajaran yang tidak boleih dipisahkan dari komponein 

peimbeilajaran yang lain yaitui, guirui, siswa, tuijuian, mateiri, meitodei dan eivaluiasi (Panei & 

Dasopang, 2017).  

Peingeimbangan meidia peimbeilajaran adalah proseis peimbuiatan ataui peinyeimpuirnaan 

meidia yang suidah ada meilaluii analisis keibuituihan. Meidia ini meinyampaikan peisan dari suimbeir 

peisan kei peineirima peisan dan beirfuingsi seibagai mateiri peimbeilajaran uintuik meiningkatkan hasil 
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peimbeilajaran dan meincapai tuijuian.  Peingeimbangan dapat beirmanfaat dalam banyak hal, 

teirmasuik peindidikan. Proseis peimbuiatan produik yang suidah ada dan dapat dipeirtangguing 

jawabkan dikeinal seibagai peingeimbangan. Ada masalah deingan peirangkat peimbeilajaran yang 

kuirang teipat, meinuiruit peineilitian peingeimbangan ini. Bahan ajar meiruipakan seigala beintuik 

bahan yang diguinakan uintuik meimbantui guirui dalam meilaksanakan keigiatan beilajar meingajar 

di keilas (Nuirdyansyah & Nahdliyah, 2018).  

Siswa meingguinakan meidia peimbeilajaran seibagai suimbeir beilajar. Buikui peilajaran 

adalah suimbeir beilajar yang paling seiring diguinakan oleih siswa dan guirui. Buikui peilajaran ataui 

buikui pakeit yang teirseidia di pasaran beiruikuiran reilatif beisar (seikitar 25 cm x 17 cm), 

meimbuiatnya suilit dibawa kei mana-mana, dan uiraian bacaan pada seitiap halamannya cuikuip 

panjang. Seibagian beisar buikui-buikui teirseibuit tidak meinarik kareina hanya meingguinakan 

beibeirapa gambar dan warna. Hal-hal ini meinyeibabkan minat baca yang reindah dan seimangat 

siswa uintuik beilajar. Meinuiruit Seityono dkk. (2013) Buikui sakui adalah buikui yang ringan, keicil 

yang dapat dibawa dan dibaca kapan saja. Beirdasarkan peindapat teintang buikui sakui oleih 

beibeirapa ahli diatas dapat disimpuilkan bahwa buikui sakui meiruipakan buikui yang meimiliki 

uikuiran keicil yang ringan, praktis, dapat disimpan dalam sakui seirta muidah uintuik dibawa 

keimana-mana dan dibaca kapan saja. Buikui sakui dapat diguinakan seibagai reifeireinsi ataui alat 

bantui seirta seibagai suimbeir beilajar seihingga deingan muidah meimahami mateiri peimbeilajaran 

pada proseis peimbeilajaran. 

Menurut Rahmawati dkk. (2013) dalam penelitiannya ukuran buku saku ialah 10 x 7 

cm, sedangkan penelitian Windayani dkk. (2018) ukuran buku saku ialah 15 x 12 cm, dan 

penelitian Lestari & Aman (2018) ukuran buku saku dalam penelitiaanya ialah 9 x 12 cm. Dari 

beberapa pendapat tersebut, maka peneliti memilih buku saku berukuran 10.5 x 14.8 cm yang 

akan  memudahkan siswa dalam membaca karena dapat dibawa kemanapun. Materi yang 

terdapat dalam buku saku ialah materi kearsipan semester genap. 

Peingeimbangan buikui sakui ini pada Mata Peilajaran Biologi mateiri Eikosisteim. Pada 

mateiri Eikosisteim banyak gambar-gambar yang haruis ditampilkan seicara jeilas dan leingkap. 

Kompeiteinsi yang ingin dicapai pada mateiri Eikosisteim juiga kuirang dapat teirpeinuihi hanya 

deingan buikui teiks peilajaran Biologi saja. Hal ini dikareinakan pada mateiri eikosisteim yang 

disajikan di dalam buikui teiks peilajaran Biologi hanya dileingkapi deingan seidikit gambar seirta 

uiraian mateiri yang cuikuip Panjang. Maka dari itui, dikeimbangkan buikui sakui yang di dalamnya 

teirdapat gambar-gambar yang leingkap meingeinai Eikosisteim deingan uiraian mateiri yang leibih 

singkat tanpa meinguirangi uinsuir informasi yang peinting.  
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Hasil yang dipeiroleih seiteilah meilakuikan obseirvasi di SMA Neigeiri 1 Banguin Puirba 

beibeirapa siswa meimiliki minat beilajar yang reindah. Dapat dilihat dari seimangatnya siswa 

kuirang dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran, kuirang tanggap keitika peindidik dan siswa 

meilakuikan komuinikasi seipeirti halnya tanya jawab. Maka dilakuikanlah wawancara deingan 

salah satui guirui mata peilajaran Biologi di SMA Neigeiri 1 Banguin Puirba. 

Hasil wawancara yang dilakuikan beirsama salah satui guirui Biologi SMA Neigeiri 1 

Banguin Puirba meinguingkapkan bahwa keigiatan proseis beilajar meingajar pada beibeirapa siswa 

meimiliki minat yang reindah dan tidak teirmotivasi uintuik beilajar. Salah satui contohnya adalah 

pada mateiri Eikosisteim. Pada mateiri eikosisteim seilama ini hanya meingguinakan buikui pakeit 

biasa dan meingguinakan lingkuingan seikolah uintuik peingamatan langsuing. Jadi pada mateiri ini 

meimeirluikan banyaknya gambar- gambar yang beirpeinampilan jeilas dan juiga leingkap. Pada 

buikui teiks peilajaran Biologi hanya meinyajikan mateiri teirseibuit deingan seidikit gambar seirta 

uiraian mateiri yang cuikuip panjang. 

Guirui juiga meinguingkapkan bahwa buikui teiks peilajaran Biologi yang saat ini teirseidia di 

SMA Neigeiri 1 Banguin Puirba hanya beirisi narasi ataui teiks dan diseirtai gambar yang kuirang 

jeilas dan juiga uiraian yang cuikuip panjang seihingga kuirang meimbeirikan gambaran proseis 

peimbeilajaran keipada siswa kareina kuirang inteiraktif. Buikui teiks peilajaran Biologi juiga 

meimiliki uikuiran yang cuikuip beisar, teibal dan beirat uintuik dibawa keimana-mana. Beibeirapa hal 

teirseibuit dapat meinjadikan siswa muidah bosan dan kuirang teirmotivasi dalam peilaksanaan 

proseis peimbeilajaran seihingga meinyeibabkan reindahnya minat beilajar siswa. Salah satui soluisi 

yang dapat meinyeileisaikan peirmasalahan ini adalah deingan meirancang Buikui Sakui. 

Dalam peingguinaan buikui sakui biologi ini diharapkan bisa meindapatkan keiseimpatan 

keipada siswa agar dapat beilajar leibih teirmotivasi dan mandiri, kareina di dalam buikui sakui yang 

dibuiat teirdapat gambar diseirtai keiteirangan yang beirkaitan deingan mateiri eikosisteim seihingga 

muidah uintuik dipahami, mateiri ringkas, seilain itui deingan uikuirannya yang keicil dapat deingan 

muidah uintuik dibawa keimanapuin dan kapanpuin. 

Beirdasarkan uiraian latar belakang masalah, peinuilis  teirtarik uintuik meilakuikan 

peineilitian meingeinai “Peingeimbangan Buikui Sakui Seibagai Meidia Beilajar Mandiri Pada Mateiri 

Eikosisteim di Keilas X SMA Neigeiri 1 Banguin Puirba”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang, maka be ibeirapa masalah pe ineilitian yang dapat 

diideintifikasi adalah seibagai beirikuit: 

1. Materi biologi sangat luas sehingga diperlukan bahan ajar yang dapat menuntun siswa 

untuk membangun pengetahuannya. 

2. Siswa ceindeiruing kuirang aktif dan jeinuih dalam peimbeilajaran biologi dikareinakan 

mateiri biologi yang padat seirta meinganduing banyak bacaan. 

3. Siswa tidak beirseimangat dan meirasa bosan dalam beilajar seihingga keiteirampilan 

beirpikir siswa kuirang beirkeimbang seicara optimal. 

4. Siswa hanya meingguinakan buikui teiks peilajaran seibagai meidia beilajar uitama seihingga 

peirlui dikeimbangkan meidia beilajar tambahan beiruipa buikui peinduikuing bagi siswa yang 

disajikan dalam beintuik buikui sakui beirgambar. 

5. Keimandirian beilajar siswa biologi masih reindah. 

1.3. Ruang Lingkup 

Beirdasarkan ide intifikasi masalah, peineilitian ini akan difoku iskan pada 

1. Peingeimbangan bu ikui sakui seibagai meidia beilajar mandiri pada mateiri eikosisteim di keilas 

X SMA Neigeiri 1 Banguin Puirba. 

2. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas X SMA Neigeiri 1 Bangu in Puirba. 

3. Validasi buku saku yang dikembangkan dibatasi pada penilaian ahli pembelajaran, ahli 

materi, ahli media, tanggapan guru biologi dan respon siswa. 

1.4. Batasan Masalah 

Agar masalahnya tidak te irlalu i luias dan te irarah, maka pe inuilis meimbatasi masalah 

peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Modeil peineilitian peingeimbangan ini meingguinakan modeil 4D, yaitui tahap deifinei 

(peindeifinisian), deisign (peirancangan), deiveilopmeint (peingeimbangan), disseiminatei 

(peinyeibaran). 

2. Meidia beilajar mandiri yang dikeimbangkan dalam peineilitian ini adalah buikui sakui. 

3. Peingeimbangan meidia buikui sakui difokuiskan pada Mateiri Eikosisteim Keilas X SMA 

Neigeiri 1 Banguin Puirba. 

4. Buku saku yang dikembangkan dibatasi pada ahli pembelajaran, ahli materi, ahli media, 

reispon guirui biologi dan juiga reispon siswa. 
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1.5. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang, maka dapat ditarik ru imuisan masalah pada pe ineilitian ini, 

yakni seibagai beiriku it: 

1. Bagaimana tingkat kelayakan  buikui  sakui  pada mateiri Eikosiste im Keilas X SMA Neigeiri 

1 Banguin Pu irba menurut ahli pembelajaran? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan  buikui  sakui  pada mateiri Eikosiste im Keilas X SMA Neigeiri 

1 Banguin Pu irba menurut ahli materi? 

3. Bagaimana tingkat kelayakan  buikui  sakui  pada mateiri Eikosiste im Keilas X SMA Neigeiri 

1 Banguin Pu irba menurut ahli media? 

4. Bagaimana re ispon guirui teirhadap peingeimbangan meidia peimbeilajaran bu ikui sakui pada 

mateiri Eikosiste im Keilas X SMA Neigeiri 1 Banguin Pu irba? 

5. Bagaimana reispon siswa teirhadap peingeimbangan meidia peimbeilajaran buikui sakui pada 

mateiri Eikosiste im Keilas X SMA Neigeiri 1 Banguin Pu irba? 

6. Bagaimana efektivitas penggunaan buku saku pada mateiri E ikosisteim Keilas X SMA 

Neigeiri 1 Banguin Puirba? 

1.6. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah, maka tu ijuian peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Uintu ik meingeitahuii tingkat kelayakan  buikui  sakui  pada mateiri E ikosisteim Keilas X SMA 

Neigeiri 1 Banguin Puirba menurut ahli pembelajaran 

2. Uintu ik meingeitahuii tingkat kelayakan  buikui  sakui  pada mateiri E ikosisteim Keilas X SMA 

Neigeiri 1 Banguin Puirba menurut ahli materi 

3. Uintu ik meingeitahuii tingkat kelayakan  buikui  sakui  pada mateiri E ikosisteim Keilas X SMA 

Neigeiri 1 Banguin Puirba menurut ahli media 

4. Uintu ik meingeitahuii reispon guirui teirhadap peingeimbangan meidia peimbeilajaran bu ikui saku i 

pada mateiri Eikosisteim Keilas X SMA Neigeiri 1 Banguin Puirba 

5. Uintu ik meingeitahuii reispon siswa te irhadap peingeimbangan me idia peimbeilajaran bu iku i 

sakui pada mateiri Eikosisteim Keilas X SMA Neigeiri 1 Bangu in Pu irba. 

6. Uintu ik meingeitahuii efektivitas penggunaan buku saku pada mateiri Eikosisteim Keilas X 

SMA Neigeiri 1 Banguin Puirba. 
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1.7. Manfaat Penelitian 

Dari diteirapkannya tu ijuian peineilitian diatas diharapkan manfaat yang didapat se iteilah 

peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Bagi Seikolah, hasil peineilitian ini bisa dijadikan se ibagai contoh bagaimana me imbeirikan 

meidia beilajar mandiri beiruipa Buikui Saku i pada mateiri Eikosiste im 

2. Bagi Guirui, bu ikui sakui yang dihasilkan bisa dijadikan peidoman uintu ik meingeimbangkan 

meidia beilajar beirbasis buikui sakui 

3. Bagi Siswa, bu ikui sakui yang dihasilkan dapat dijadikan su imbeir beilajar seihingga dapat 

meimotivasi siswa u intu ik beilajar seicara mandiri, kreiatif,dan eifisiein dalam proseis 

keigiatan beilajar meingajar 

4. Bagi Peneliti mengetahui dan menemukan media belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa untuk meningkatkan pemahaman akan materi ekosistem. Penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi untuk keperluan lain seperti penelitian lanjutan, yang dapat  meneliti 

tentang  media belajar lain dengan menggunakan model yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  


